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ABSTRAK

Lokasi penelitian terletak di Parakanmanggu, dan Cigugur, Pangandaran, Jawa Barat, Indonesia.
Penelitian ini difokuskan pada korelasi biostratigrafi Anggota Batugamping Formasi Pamutuan
dengan analisis detil pada singkapan satuan batugamping. Anggota Batugamping Formasi
Pamutuan terendapkan pada umur Miosen Tengah hingga Miosen Akhir dengan lingkungan
pengendapan laut. Metode penelitian meliputi observasi lapangan dengan menggunakan metode
measuring section pada dua lintasan, preparasi nannofossils, dan analisis kualitatif. Empat puluh
sampel batugamping yang terdiri dari batugamping kristalin, batugamping grainstone, dan
batugamping packstone telah dianalisis dengan metode smear slide dan suspensi. Distribusi
calcareous nannofossil menunjukkan pembentukan enam Zona: Sphenolithus heteromorphus
dan Coccolithus miopelagicus (NN5); Cyclicargolithus floridanus (NN6); Catinaster coalithus
(NN7); Discoaster berggrenii (NN8-NN9); Reticulofenestra small size (NN10-NN11); dan
Discoaster quinqueramus (NN12). Berdasarkan distribusi kemunculan awal dan akhir dari
nannofossils datum spesies, kami menyimpulkan bahwa Anggota Batugamping Formasi
Pamutuan terendapkan pada rentang umur relatif NN5 sampai NN12 atau Miosen Tengah sampai
Miosen Akhir.

Kata Kunci: Nannofossil, Biostratigrafi, Anggota Batugamping Formasi Pamutuan, Miosen

ABSTRACT

The researched area is located in Parakanmanggu, and Cigugur, Pangandaran, West Java,
Indonesia. This research is focused on biostratigraphy correlation of Limestone Member of
Pamutuan Formation with detailed analysis on outcrops of limestone units. The Limestone
Member of the Pamutuan Formation were deposited in the Middle Miocene until Late Miocene
with a marine depositional environment. The research methods consist of field observation by
using the measured section method on two sections, nannofossils preparation, and qualitative
analysis. Forty samples of limestone consisting of the crystalline limestone, grainstone and the
packstone have been examined by smear slide method and suspension. The distribution of the
calcareous nannofossils enabled the establishment of six Zones: Sphenolithus heteromorphus
and Coccolithus miopelagicus (NN5); Cyclicargolithus floridanus (NN6); Catinaster coalithus
(NN7); Discoaster berggrenii (NN8-NN9); Reticulofenestra small size (NN10-NN11); and
Discoaster quinqueramus (NN12). Based on the first and last occurrence of nannofossils datum
species distribution, we concluded that the Limestone Member of the Pamutuan Formation are
deposited in the relative age range of NN5 to NN12 or Middle Miocene to Late Miocene.

Keywords : Nannofossils, Biostratigraphy, Limestone Member of the Pamutuan Formation,
Miocene

PENDAHULUAN perumusan teori evolusi, deskripsi catatan
Fokus penelitian ini pada biostratigrafi sedimen dan sejarah permukaan laut, dan

calcareous nannofossil pada umur Miosen,
dari Anggota Batugamping Formasi Pamutuan
yang terletak di Pangandaran, Jawa Barat.

Biostratigrafi adalah pusat rekonstruksi
sejarah paleoceanografis dan paleoklimatis,

mencakup seluruh spektrum disiplin ilmu yang
merekonstruksi berbagai aspek sejarah Bumi
(Aubry, 2014).

Kumpulan biozone Kenozoikum yang
dirangkum oleh Martini (1971) dan Okada dan
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Bukry (1980) sudah dikenali dan sering
digunakan di wilayah yang luas dan telah
dianggap sebagai standar internasional untuk
zonasi biostratigrafi (Haq dkk., 1988).
Calcareous nannofossil merupakan salah satu
alga planktik bersel tunggal berupa lempeng
kalsit dengan ukuran sekitar 10 mikron (van
Gorsel, 1988). Umumnya, fosil nannofosil
berkapur mendominasi di wilayah perairan
tropis dan subtropis (Merek 1994). Namun
sudah banyak penelitian dan bukti bahwa
calcareous nannofossil yang melimpah di
mixing layer pada Samudra (Kleijne 1993;
Giraudeau dkk., 1993). Merupakan salah satu
mikrofosil yang paling baik untuk
merekonstruksi biostratigrafi dari sedimen
karbonat laut dalam terutama di pengaturan
laut terbuka dan memilliki catatan palentologi
yang menerus hingga 220 Myr. Calcareous
nannofossil memiliki nilai stratigrafi yang
penting pada sedimen Jura, Kapur, Tersier,
dan Kuarter untuk korelasi biostratigrafi
regional dan dunia (Fornaciari dkk., 1996;
Perch-Nielsen, 1985; Isnaniawardhani dkk.,
2013).

Jenis mikrofosil ini sangat sensitif dan peka
terhadap perubahan lingkungan laut
khususnya suhu permukaan dan kondisi
nutrisi sehingga sangat berperan penting
dalam korelasi biostratigrafi dan rekonstruksi
paleoseanografi dari zaman Mesozoikum dan
Kenozoikum (Farida dkk., 2012; Sato dkk.,
2014; Pratiwi dkk., 2016). Penelitian
nannofossil dan biostratigrafi dari satuan
batugamping pada Anggota Batugamping
Formasi Pamutuan berdasarkan calcareous
nannofossil masih terbatas dan belum ada
penelitian rinci terkait sebaran spesies
nannofossil di Pangandaran pada kala Miosen.
Tujuan penelitian ini untuk menentukan
mengidentifikasi dan merekonstruksi umur
Anggota Batugamping Formasi Pamutuan
berdasarkan analisis nannofossil secara detil
dan mengkorelasikan biostratigrafi setiap
lapisan batugamping pada daerah penelitian.

GEOLOGI REGIONAL

Van Bemmelen (1949) dalam Martodjojo
(1984), menjelaskan bahwa fisiografi daerah
penelitian  termasuk ke dalam Zona
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Pegunungan Selatan Jawa Barat yang
merupakan zona dataran tinggi vyang
berpuncak di sebelah Selatan Bandung. Zona
ini membentang dari Pelabuhan Ratu dan
menerus sampai ke Pulau Nusakambangan di
bagian Selatan Segara Anakan dengan lebar
kurang lebih 50 kilometer. Zona Pegunungan
Selatan Jawa Barat ini dibagi menjadi 19
satuan morfologi dan lebih ditekankan pada
morfologi Pra-Miosen dan morfologi Resen.
Daerah penelitian termasuk ke dalam Anggota
Batugamping Formasi Pamutuan vyang
tersusun atas batugamping pasiran, kalsilutit,
dan napal. Anggota Batugamping Formasi
Pamutuan (Tmpl) terendapkan pada umur
Miosen Tengah dengan lingkungan
pengendapan laut dangkal yang tebalnya
diperkirakan mencapai 150 meter (Supriatna
dkk., 1992). Secara stratigrafi, Anggota
Batugamping Formasi Pamutuan terendapkan
secara selaras diatas Formasi Jampang (Tomj)
dan tidak selaras dibawah Formasi Bentang
(Tmb) (Gambar 1).

METODE PENELITIAN

Observasi lapangan dilakukan dengan metode
measuring section pada 2 (dua) lintasan yaitu
lintasan Sodong dengan ketebalan 4,90 meter
dan lintasan Batulumpang dengan ketebalan
34,60 meter (Gambar 1). Teknik sampling
untuk analisis nannofossil dilakukan dengan
skala per 20 cm. Proses preparasi nannofossil
dilakukan terhadap 40 sampel batugamping
dengan menggunakan metode smear slide
dan metode suspensi sesuai kaidah preparasi
berdasarkan Young (1998), Farida dkk.
(2012) dan Pratiwi dkk. (2016). Observasi
nannofossil pada setiap sampel menggunakan
mikroskop binocular polarize Olympus BX 50

dan identifikasi morfologi setiap spesies
nannofossil berdasarkan Nannotax3 dan
Young dkk. (2003). Dari hasil analisis

nannofossil dan identifikasi datum marker
spesies nannofossil, dilakukan
pengelompokkan zona biostratigrafi
menggunakan zonasi Martini (1971), zonasi
Okada dan Bukry (1980), dan biozone
nannofossil berdasarkan kemunculan awal
dan kemunculan akhir dari marker spesies
nannofossil (Sato dan Chiyonobu, 2013).
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Gambar 1. Peta geologi regional dan lokasi fokus penelitian

DATA DAN ANALISIS

Total 60 preparat nannofossil dari 40 outcrop
sample diobservasi dan diindetifikasi datum
marker calcareous nannofossil dengan analisis
kualitatif dari measurement section pada
lintasan Sodong dan Lintasan Batulumpang
(Gambar 2 dan 3). Rekonstruksi singkapan
pada Batulumpang didapat 3 (tiga) jenis
batugamping vyaitu batugamping kristalin,
batugamping grainstone, dan batugamping
packstone (Gambar 3). Dan pada lintasan
Sodong disusun oleh batugamping packstone
dan batugamping grainstone (Gambar 2).
Secara megaskopis, batugamping grainstone
ini memiliki warna segar putih kekuningan dan
warna lapuk kuning kecokelatan. Dari analisis
mikroskopis, sayatan ini berwarna putih
keabuan (//-Nikol) dan cokelat keabuan (X-
Nikol) dengan terdiri dari 70% grain dan 30%
mud. Grain memiliki komponen skelektal
(50%), mineral (20%), rock fragmen (5%).
Mud terdiri dari mikrit berupa mineral
karbonat (20%) dan sparit (5%).
Batugamping packstone memiliki karakteristik
warna segar kuning sampai cokelat dan warna
lapuk cokelat sampai cokelat kehitaman,
besar butir kalkarenit dengan gradasi ukuran
butir pasir sedang sampai pasir kasar (1/4-
1mm), terpilah sedang, kemas tertutup,
dominan butiran (grain supported), tekstur
pengendapan teramati, fosil tidak terikat,
karbonatan, struktur masif, dan kekerasan
getas sampai keras.

Untuk batugamping kristalin, memiliki warna
segar putih kekuningan dan warna lapuk
kuning kecokelatan. Jenis batugamping ini
tergolong batugamping terumbu dengan
tekstur pengendapan tidak teramati dan
kekerasan kompak.

Terdapat 23 spesies dan 10 datum marker
species calcareous nannofossil dengan
sebaran umur Miosen tengah hingga Miosen

akhir. Spesies yang melimpah pada setiap
sampel yaitu Sphenolithus abies,
Reticulofenestra pseudoumbilicus (large &
small size). Kemunculan Discoaster spesies
sangat jarang dan tidak ditemukan pada
Miosen tengah hingga Miosen akhir. Selain itu,

terdapat spesies nannofossil; Calcidiscus
leptoporus, Calcidiscus macintyrei,
Coccolithus  pelagicus, Coccolithus sp.,
Coronocyclus nitescens, Helicosphaera
carteri, Helicosphaera euphratis,
Helicosphaera intermedia, Helicosphaera sp.,
Hughesius sp., Rhabdosphaera sp.,

Sphenolithus moriformis dan Sphenolithus sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran datum marker spesies nannofossil
pada masing-masing Zona secara berurutan
ditunjukkan pada gambar Plate 1 dan Plate 2.
Berdasarkan hasil identifikasi calcareous
nannofossil dan korelasi zona biostratigrafi
menggunakan zonasi Martini (1971), zonasi
Okada dan Bukry (1980), dan biozone
nannofossil berdasarkan Sato dan Chiyonobu
(2013), menunjukkan bahwa Anggota
Batugamping Formasi Pamutuan terbagi
dalam 6 (enam) Zona (Gambar 2 dan 3).
Kemunculan spesies nannofossil Sphenolithus
heteromorphus yang menerus pada stasiun
T1 menunjukkan singkapan pada lintasan
Sodong kemungkinan kontak dengan Formasi
batuan dibawahnya (Gambar 2).

Zona NN5 (CN4)

Zona NN5 (Martini, 1971) atau CN4 (Okada
dan Bukry, 1980) merupakan interval antara
kemunculan awal (FO) Coccolithus
miopelagicus hingga kemunculan akhir (LO)
Sphenolithus heteromorphus. Zona ini
memiliki kisaran umur 14,914 Ma sampai
13,654 Ma (Sato dan Chiyonobu, 2013).
Zona NN6 (CN5a)
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Zona NN6 (Martini, 1971) atau CN5a (Okada
dan  Bukry, 1980) dicirikan dengan
kemunculan akhir (LO) Sphenolithus
heteromorphus hingga kemunculan akhir (LO)
Cyclicargolithus floridanus. Berdasarkan Sato
dan Chiyonobu (2013), Zona ini memiliki
kisaran umur 13,654 Ma sampai kurang lebih
13,294 Ma.

Zona NN7 (CN5b)

Zona NN7 (Martini, 1971) atau CN5b (Okada
dan Bukry, 1980) merupakan interval antara
kemunculan awal (FO) Catinaster coalithus
hingga kemunculan akhir (LO) Catinaster
coalithus. Zona ini memiliki kisaran umur
kurang lebih 10,785 Ma sampai 9,674 Ma
(Sato dan Chiyonobu, 2013).

Zona NN8-NN9 (CN6-CN7)

Zona NN8-NN9 (Martini, 1971) atau CN6-
CN7 (Okada dan Bukry, 1980) ditandai
dengan kemunculan akhir (LO) Catinaster

coalithus hingga kemunculan awal (FO)
Discoaster berggrenii. Zona ini memiliki
kisaran umur kurang lebih 9,674 Ma sampai
8,52 Ma (Sato dan Chiyonobu, 2013).

Zona NN10 - NN11 (CN8 - CN9ab)
Kemunculan awal (FO) Discoaster berggrenii
dan top of  small Reticulofenestra
menunjukkan Zona NN10 (Martini, 1971) dan
CN8 (Okada dan Bukry, 1980) pada lokasi
penelitian. Zona ini memiliki kisaran umur
8,52 Ma dan 7.167 Ma (Sato dan Chiyonobu,
2013).

Zona NN12 (CN10a)

Zona NN12 (Martini, 1971) atau CN10a
(Okada dan Bukry, 1980) merupakan Zona
yang ditandai oleh kemunculan akhir (LO)
Discoaster berggrenii dan kemunculan akhir
(LO)  Discoaster  quinqueramus. Zona
nannofossil ini memiliki kisaran umur kurang
lebih 5,59 Ma (Sato dan Chiyonobu, 2013.

Plate 1. Datum marker spesies nannofossil Zona NN3 sampai Zona NN7. (1) Coccolithus
WRREIREICH A (2) Sphenolithus. heteromorplus, : (3) Cxclicqrelithus Aoridanus.: (4)
Catingster. coqlithuys

Plate 2. Datum marker spesies nannofossil Zona NN8 hingga Zona NN12. (1) Discoaster
berggrenil. (2) Reticulofengstrg small size ; (3) Discoqster quinguaramus
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KESIMPULAN

Hasil analisis calcareous nannofossil dan
korelasi biostratigrafi menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan pada 2 (dua)
lintasan yaitu lintasan Sodong dan lintasan
Batulumpang Anggota Batugamping Formasi
Pamutuan terbagi dalam 6 (enam) zona
biostratigrafi, yaitu Zona NN5; Zona NN6;
Zona NN7; Zona NN8-NN9; Zona NN10-
NN11; dan Zona NN12. Anggota Batugamping
Formasi Pamutuan terendapkan pada rentang
umur relatif NN5 (kurang lebih 14.914 Ma)
sampai NN12 (kurang lebih 5,59 Ma) atau
Miosen Tengah sampai Miosen Akhir.
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